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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model matematika yang menggambarkan
hubungan antara rasio keuangan terhadap persentase laba pada perusahaan
manufktur yang tercatat di Bursa Effek Indonesia (BEI) dengan menggunakan
metode Dekomposisi Lower-Upper (LU) Gauss. Dalam hal ini model diarahkan
dalam bentuk regresi linier berganda. Dalam mencari model regresi tersebut hal
pertama yang dilakukan adalah membuat Sistem Persamaan Liner (SPL) dan dari
SPL tersebut dicari koefisien yang diperuntukan bagi model regresi tersebut dengan
membentuk SPL menjadi matriks segitiga atas dan dilanjutkan dengan dekomposisi
LU Gauss

Kata Kunci: Perusahaan Manufaktur, Rasio Keuangan, Laba, Dekomposisi

Abstract

This research is investigating relationship between finance ratios and profit of
manufacturing companies. Relation between them is a multiple linear regression
model found by Gaussian Lower-Upper Decompotition. The regression model
formed by changed linier equation system into up triangle matrix dan continu
forming Gaussian Lower-Upper Decompotition for make decision koefisien of
regression model.
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PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia pada umumnya mengukur keberhasilan suatu
perusahaan berdasarkan kinerja perusahaan bersangkutan dan dapat dilihat dalam
laporan keuangan perusahaan setiap periodenya. Brigham dan Enhardt [1]
menyatakan bahwa informasi akuntasi mengenai kegiatan operasi dan posisi
keuangan perusahaan dapat diperoleh melalui laporan keuangan. Informasi
akuntansi dalam laporan keuangan tersebut amatlah penting bagi para pelaku
bisnis seperti para investor atau penanam modal dalam langkah pengambilan
keputusan berinvestasi. Para investor menanamkan modalnya pada perusahaan
yang dapat memberikan pengembalian keuntungan (return) yang tinggi [2].

Financial Accounting Standards Board (FASB) [3] dan Statement of
Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 [4] menyatakan bahwa fokus
utama laporan keuangan adalah keuntungan atau laba. Dengan kata lain, informasi
laporan keuangan sudah seharusnya memiliki kemampuan untuk memprediksi
laba di masa depan. Laba sebagai suatu pengukuran Kinerja perusahaan
mencerminkan terjadinya proses peningkatan atau penurunan modal dari pelbagai
sumber transaksi [5].
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Laba perusahaan diharapkan setiap periode mengalami kenaikan, sehingga
dibutuhkan estimasi laba yang dicapai perusahaan untuk periode mendatang.
Estimasi terhadap laba ini dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan
berupa perhitungan dan interprestasi keuntungan melalui rasio keuangan. Analisis
rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam
mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan masa lalu, sekarang dan
memproyeksikan hasil atau laba untuk masa yang datang [6].

Di Indonesia tercatat ratusan bahkan ribuan perusahanan yang bergerak
dipelbagai sektor strategis seperti perkebunan, pertambangan, properti, konstruksi
dan food and baverage baik yang berstatus milik pemerintah maupun swasta.
Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki rasio keuangan berbeda-beda, sehingga
laba tiap perusahaan tersebut turut berbeda. Perbedaan mengenai Rasio keuangan
dan laba perusahaan ini berdampak secara luas terhadap perkembangan pasar
modal khususnya pada harga indek saham dan Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG).

Banyaknya perusahaan yang ada di Indonesia menandakan perlunya
sebuah badan atau lembaga yang dapat bertindak sebagai fasilitator untuk tidak
hanya dapat menyatukan perusahaan-perusahaan yang ada, namun juga mampu
memberikan informasi mengenai kondisi pasar modal serta mengatur perdagangan
secara wajar, teratur dan effisien. Bursa Effek Indonesia (BEI) adalah sebuah
jawaban tepat untuk menjawab semua harapan tersebut. BEI sebagai sebuah badan
terpercaya milik pemerintah merupakan sebuah fasilitator yang dapat menyatukan
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia, memberikan informasi mengenai
perkembangan pasar modal serta.mengatur perdagaangan secara wajar, teratur dan
effisien [7].

Dalam Lingkup Kajian internasional, penelitian tentang pergerakan saham
telah banyak dilakukan, mulai dari penelitian Fama [8] yang meneliti perilaku
harga saham di Amerika Serikat termasuk kajian makroekonomi didalamnya,
Mansor H Ibrahim [9], Rodolfo Q. Aquino [10] dan Saadet Kirbas Kasman [11]
tentang kajian makroekonomi didalam pasar modal, serta A Beltratti dan C
Morana [12] tentang pengaruh makroekonomi di pasar properti. Khusus Rodolfo
Q. Aquino, kajian makroekonomi dilakukannya di Filipina sedangkan Saadet
Kirbas-Kasman dan Mansor H Ibrahim masing-masing dalam kajian di Turki dan
Malaysia.

Kajian menegenai pergerakan atau fluktuasi harga saham ini amatlah
penting bagi setiap investor atau para penanam modal. Pemantauan harga saham
harus terus diamati perkembangannya sehingga para investor tahu kapan saat
untuk membeli kembali saham perusahaan atau melepas sebagian saham mereka.
Hal-hal yang mempengaruhi fluktuasi ini harus ditemukan dan dijadikan suatu
variabel untuk dikaji pengaruhnya terhadap harga saham.

Saadet Kirbas Kasman dalam penelitiannya menyatakan terdapat
hubungan jangka panjang antara penawaran uang dan tingkat kurs dengan harga
saham di Turki. Sementara itu A Belratti dan C Morana membuktikan hasil
risetnya untuk kajian Amerika Serikat bahwa pengaruh suku bunga bank central
Amerika Serikat dan pertumbuhan penawaran uang terhadap volalitas pasar modal
lebih kuat dari sebaliknya. Pengaruh penawaran uang seperti ini konsisten dengan
yang telah dilakukan K. Chauduri dan S. Smiles [13] terhadap pasar modal di
Austria meski dengan variabel M2 riil [14].
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Berbagai penelitian mengenai hubungan rasio keuangan terhadap laba
perusahaan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi indeks saham di
Indonesia juga telah banyak dilakukan seperti Ou [15] menunjukkan bahwa rasio
aktivitas Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh signifikan untuk
memprediksi pertumbuhan laba, namun menurut Asyik dan Soelistyo [16] rasio
profitabilitas Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin (GPM) lah yang
memberikan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Mahfoedz [17],
Asyik, Soelistyo, dan Suwarno [18] dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
NPM berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba satu tahun ke
depan. Namun hal ini bertolak belakang terhadap hasil penelitian Usman [19],
Meythi [20], Takarini dan Ekawati serta Juliana dan Sulardi. Mereka
menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba satu tahun ke depan.

Berdasarkan Riset-riset yang telah dipaparkan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa antara satu penelitian dengan penelitian lainnya menghasilkan
kesimpulan yang berbeda-beda, meskipun objek penelitiannya serupa. Hal ini
dapat dimengerti karena rasio keuangan, objek, serta periode penelitian yang
digunakan pada peneliti diatas berbeda satu dengan lainnya.

Pentingnya peran rasio keuangan dalam segala aspek pendapatan dan laba
seperti dalam uraian diatas, membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh
mengenai peran atau hubungan rasio keuangan terhadap laba pada perusahaan-
perusahaan yang tercatat di BEI. Hubungan tersebut digambarkan melalui model
regresi. Model regesi mencoba menjelaskan hubungan antara pengaruh rasio
keuangan terhadap persentase keuntungan atau laba pada kelompok perusahaan
tertentu secara jelas dan ilmiah [21]. Model regresi juga turut menyelidiki jenis-
jenis rasio keuangan yang benar-benar berpengaruh secara signifikan
mempengaruhi laba pada objek perusahaan yang dikaji beserta tingkat keeratan
dari hubungan tersebut [22]. Hal ini berguna untuk memberikan kepastian variabel
bebas yang secara signifikan mempengaruhi laba pada kelompok perusahaan
tertentu.

Berdasarkan hal diatas, dalam tugas akhir ini penulis berusaha untuk
mengetahui pengaruh hubungan antara rasio keuangan dengan persentase
pertumbuhan laba pada objek penelitian kelompok perusahaan manufaktur yang
tercatati di BEI. Penulis menggunakan data 12 rasio keuangan dari 15 Perusahaan
manufaktur yakni PER, PBV, Current Ratio (CR), Debt to equity ratio (DEBT),
LR, GPM, Operating Profit Margin (OPM), NPM, ITO, TATO, ROI dan ROE.
Sedangkan 15 perusahaan yang digunakan antara lain PT Ultrajaya Milk
Industry&Trading Company Tbk (PT.ULTJ), PT Tunas Baru Lampung Tbk
(PT.TBLA), PT Siantar Top Tbk (PT. STTP), PT Sinar Mas Agro Resources And
Technology (PT. SMRT) Tbk, PT Sekar Laut Tbk (PT. SKLT), PT Pioneerindo
Gourmet International Tbk (PT.PTSP), PT Prasidha Aneka Niaga Tbk
(PT.PSDN), PT Mayora Indah Thk(PT.MYOR), PT Aqua Golden Mississippi
Thk (PT.AQUA), PT Cahaya Kalbar Thk (PT.CEKA) PT Sierad Produce Thk
(PT.SIPD), PT Multi Bintang Indonesia Thk (PT.MLBI), PT Indofood Sukses
Makmur Tbk (PT.INDF), PT Fast Food Indonesia Tbk (PT.FAST), dan PT Delta
Djakarta Tbk (PT.DLTA)
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Penentuan model regresi dalam upaya menjelaskan hubungan antara rasio
keuangan terhadap persentase laba perusahaan manufaktur dikerjakan dengan
menggunakan metode Dekomposisi Lower-Upper [23] yakni suatu metode
penguraian suatu matriks A non singular menjadi matriks segitiga bawah L
(Lower) dan matriks segitiga atas U (Upper). Selanjutnya setelah matriks A
difaktorkan menjadi matriks L dan U sehingga pada akhirnya kedua matriks

tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan Linear AX = B.

METODE

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pengaruh rasio keuangan PER,
PBV, CR, DEBT, LR, GPM, OPM, NPM, ITO, TATO, ROI dan ROE terhadap
persentase laba perusahaan manufaktur di BEI pada periode tahun 2010 dengan
menggunakan metode Dekomposisi LU Gauss. Pengambilan data dilakukan pada
dokumen atau report perusahaan manufaktur yang disediakan Bursa Efek
Indonesia dan laporan ICMD yang disediakan Institute for Economic and
Financial Research. Data yang diperoleh, digunakan penulis untuk menganalisis
pengaruh rasio keuangan tersebut terhadap persentase laba perusahaan-perusahaan
manufaktur yang tercatat di BEI Tahun 2010. Perusahaan-Perusahaan manufaktur
yang digunakakan dalam peneltian ini ini antara lain PT.ULTJ, PT.TBLA, PT.
STTP, PT. SMRT Tbk, PT. SKLT, PT.PTSP, PT.PSDN, PT.MYOR, PT.AQUA,
PT.CEKA, PT.SIPD, PT.MLBI, PT.INDF PT.FAST, dan PT.DLTA

Setelah data didapatkan, maka dilakukan proses untuk mendapatkan model
yang menjelaskan hubungan atau pengaruh variabel-variabel bebas diatas
terhadap persentase keuntungan atau laba perusahaan manufaktur yang tercatat di
BEI. Proses dilakukan dengan mengubah data yang ada menjadi SPL
menggunakan metode Dekomposisi LU Gauss.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data rasio keuangan dari 15 perusahaan manufaktur, langkah
pertama yang dilakukan untuk mendapatkan model regresi berdasarkan metode
Dekomposisi LU Gauss ialah dengan menyimbolkan jenis-jenis rasio keuangan

kedalam bentuk variabel X,, X,, ..., X, X, yakni

X, =PER X =LR X, =1TO
X, =PBV X, =GPM X,, = TATO
X, =CR X, =0PM X, =ROI
X, = Debt Xg = NPM X, =ROE

Setalah dilakukan penyimbolan rasio keuangan, langkah selanjutnya mengubah
data rasio keuangan menjadi persamaan normal atau sistem persamaan linear
(SPL). SPL yang digunakan dalam proses ini dibangun oleh perkalian nilai antar
variabel tak bebas atau rasio keuangan yang digunakan.

Berdasarkan perhitungan terbentuk sistem persamaan linear, yakni sebagai berikut

303, +3693, +1018, + 723, +57 5, +145, + 8, + 243, + 43, + 3785, +5013,,
+2745,, +9224, =10
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3693, + 68283, +13893, + 9738, + 7518, +1723, +87 3, + 2773, + 533, + 74623,
+627 B, + 27708, +99923, =124

9223, +9992 3, +14251p, +1453 3, + 48723, + 4935, + 39753, +
3854, +121, +909943, +16258,, +176504,, +1281154, =318

SPL diatas apabila dibuat kedalam bentuk matriks dapat dituliskan sebagai berikut

[ 30 369 101 72 57 14 8 24 4 378 50 274 922 Lo [10 ]
369 6828 1389 973 751 172 87 277 53 7462 627 2770 9992 VoA 124
101 1389 1710 174 642 57 44 33 13 1466 189 1808 14251 || B, 35
72 973 174 281 93 32 15 53 9 1813 135 625 1453 s 28
57 751 642 93 366 36 23 31 5 530 109 634 4872 L 19
14 172 57 32 36 8 4 11 1 169 25 123 493 Ls 5

8 87 44 15 23 4 3 4 1 64 13 95 397 Ls |=| 3

24 277 33 53 31 11 4 145 7 174 48 140 385 5, 9

4 53 13 9 5 1 1 7 3 38 7 33 121 Ls 1
378 7462 1466 1813 530 169 64 174 38 21314 796 3471 9099 s 172
50 627 189 135 109 25 13 48 7 796 95 456 1625 Pio 18

274 2770 1808 625 634 123 95 140 33 3471 456 4073 17650 || S, 95
| 922 9992 14251 1453 4872 493 397 385 121 9099 1625. 17650 128115 5, 1 318 |

Matriks diatas merupakan bentuk lain dari 13 persamaan linear dengan

bentukAﬁ’:Z. Untuk menemukan solusi dengan ﬁ dengan menggunakan

Dekomposisi LU Gauss, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan
operasi baris elementer sistem persamaan linear dalam bentuk matriks diatas
sehingga matriks A di atas berubah menjadi matriks segitiga atas (matriksU ).
Hasil perhitungan dan bentuk matriks U tidak ditampilkan dikarenakan memuat
nilai yang cukup besar.

Setelah matriks U telah diperoleh, maka dapat disusun matriks L
sedemikian sehingga kita memperoleh matriksY . Untuk matriks L sengaja tidak

ditampilkan pula dengan alasan yang identik. Lebih lanjut nilai Y dituliskan
sebagai berikut

~ T
Y :[Yo’Y1’Y21Y3’Y4’Y5’Y6’Y7’stngYlonn,Y12]
= [11, -11.3,-1.308,1.53,-0.88,-0.0383,0.09,0.6007,0.5046, 35.6755,-0.7377,-12.0049, 0.7175]T

Karena nilai Y telah didapat, maka diperoleh persamaan akhir untuk mencari nilai
ﬁ, yakni U,B =Y yang dapat dilihat dalam lampiran. Dengan subsitusi mundur
diperoleh nilai ,5’ yakni

T
= [ﬂ07ﬂ11ﬂ2’ﬁS’ﬂMﬁS’ﬂG’ﬁWﬁS’ﬂg’ﬁlO’ﬂll’ﬂlz]
ﬁ = [0.841, -0.021,-0.011,-0.08,0.023,-0.135,0.169,0.01,0.281,0.015,-0.129, —0.004, 0.0003]T
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Sehingga model regresi linear berganda yang menjelsakan pengaruh rasio
keuangan terhadap persentase laba perusahaan manufaktur dengan menggunkan
metode Dekomposisi LU Gauss adalah

Y =0.841-0.021X, —0.011X, —0.080 X, +0.023X , —0.135X +0.169 X,

+0.010X, +0.281X, +0.015X, —0.129X,, —0.004 X, +0.0003 X,
KESIMPULAN
Beberapa hal yang menjadi kesimpulan berdasarkan uraian di atas dituliskan
sebagai berikut.

1. Model regresi linear berganda yang menjelaskan hubungan pengaruh 12
rasio Kkeuangan terhadap persentase pertumbuhan laba perusahaan
manufaktur yang tercatat di BEI pada periode 2008-2009 berdasarkan
metode Dekomposisi LU Gauss dijelaskan pada persamaan (1).

2. Dalam mencari model (1), sistem persamaan linear diubah kedalam bentuk
matriks, kemudian dilakukan operasi baris elementer untuk membentuk
matriks segitiga atas dan kemudian dilanjutkan membentuk dekomposisi
LU Gauss.

SARAN

Saran yang hendak penulis sampaikan disini antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap
perusahaan manufaktur hendaknya sampel perusahaan dan variabel lain
yang diduga mempengaruhi persentase laba perusahaan manufaktur
diperbanyak. Hal ini diperlukan agar model regresi yang didapatkan
semakin akurat.

2. Akan lebih baik agar mengkaitkan data laporan keuangan perusahaan-
perusahaan manufaktur dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini penting
dikarenakan sering pula suatu model dipengaruhi dari data yang telah lalu.

3. Untuk penelitian yang besar seperti mengkaji fluktuasi harga saham
khususnya di Indonesia, sangat dianjurkan turut meneliti kelompok-
kelompok perusahaan besar lainnya seperti kelompok perusahaan
pertambangan, Properti, dsb. Hal ini sebabkan harga saham tidak hanya
dipengaruhi oleh laba perusahaan manufaktur saja, namun juga perusahaan
strategis lainnya seperti kedua kelompok perusahaan diatas.

4. Untuk mencari model regresi dengan menggunakan metode Dekomposisi
LU Gauss hendaknya dilakukan dengan cermat. Perbedaan yang signifikan
dari model yang diperoleh melalui Dekomposisi LU Gauss dengan model
aslinya umunya disebabkan karena pembulatan diawal atau rounding.
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